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Abstract

The process of making saited eggs of vavious favors of this 5 done in thee stages. First,
make salted egps; This plidse of duck epgs are deaned and sanded untll smooth and shimy:
ipok. Secondy, the provision of @ vanely of favers sudh as garlc, ginger and chill powoler
inte the balter of mud Brick that has been interfenad salt, Thi, eogs fom sludpe Adong
anagka [aste, bolled and ready to be sold o consumed. The results of the training and
mentoning program salted eggs showed that the feaming of making safed eggs can improve
the entrepreneurial spirt amang the general public, especially mothers housewis in the
District Palangga Gowa. Targe! output produced is & modal of proatuction duck or duck epgs
info salted eggs of aifferent Aavors with the aim of increasing revenue duck farmers and

Keywords: Method of mixing a sense of guaifty human resources and integrated
marketing.
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miemibusk aneia rasa der tanaman dna sayuran sehingga tercipta rasa khas yang telah
dicampurkan ke dalam rasa telur gsin itu. Aneka rasa buah ity diantaramya bawang putih,
jahe, cabe dan lain lin. Para pelaky wirausaha telur asin yang ada terus tumbuh ity secara
langsung akan mengurangi tingkat pengangguran sehingga jumiah angka kemiskinan pun
akan berkurang ¢ Kecamatan Palangga Kabupaten, Gowa. Dan déharapkan akan mampu
menjawab tantangan pengangguran dan kemiskinan di daerah tersebut.

Melihat semangat Derwirausaha yang tumbuh Secard positif, Pemerintah pun tenus
menggenjot pembangunan dan perkembangannya. Pemerintah RI tak henti hentinya benss
membangun ekonomian rakyat, dan hasiinyg secara perlahan mulai teriihat myata. Faktanya,
kini wirausaha ¢ sehurul Indonesia telah mencapai 1,65 % dari total penduduk Indonesia
atau berjumiah 4.098.978 wirausahawan. Bahkan, lebih luas lagi, Pemesiniah mencanandglan
Gerakan Mewirausahasn Nasional (GKN) sebagal ajang pertemuan, promosi dan pesta
wirausahawan seluruh Indonesia, GKN tahun 2014 memasuld tahun ke-empat sefak di
WWS&YHMZDH lalu. Semangat berwirausaha itu harus terus di fsga, O
pupuk dan di kembangkan agar Indonesia mampu mencapal tanget jumlah wirausaha hingga
akhir tahun 2014 yaitu 2.5 % dan total penduduk Indonesia atéy berjumlah 6.303.111
wirsusahawan. Target tersebut tidak sulit di capal karena GEN & dukung oleh 13 Kementrian
dengan jumiah dana yang dilucurkan tiap tiap kementrian iou berjurntah triliun-an.

Berdasarkan analiss yang ditemui di lapangan, masyarakat yang bereda di
KM Srikandi, tempat usaha pembuatan telur asin anéka di Kecamatan Palangga Kabupaten
Gmaﬁu,madﬂauﬂrb&tagﬂnmﬂhmwunﬂmbﬂmpmﬁmm
kermajuan pemasaranfya sehingga sulit mencapal penjualan yang maksimal, Justifikasi
permasalahan nya adalah, yang pertama dan paling utama adalah minimrmya modal. Dengan
minim modal ity jumiah produksi yang dinasilkan tdak alan bertambah, Selain i, wakiu
produksi yang terjadi hanya seminggu sekall atau Menunggu pesanan saja. Padahal dengan
jumiah modal yang memadai maka produksi dapat di lakukan seminggu dua kall atay tiga
kall sehingga telur asin dapat dijual dan sebaglannya di stok untuk memenuhi pesanan yang
sifatrya mendadak.

lain adalah kuaktas SumberDaya Manusianya, Karyawan yang bekerja
i UKM Srikandi minim pengetahuan tentang pembuatan dan incvasi rasa belur asin. Jadi
sulit rembuat telur asin aneka rasa dalam jumiah baryak karena keteteran kermampuan
Mwmﬂmmuwnwmmlammhwmm Dan
permasalahan yang paling penting lainnya adalah masalah pemasaran. Semnentara ini,
pemasaran atau penjualan telur asin aneka rasa ini hanya bergantung pada pesanan saja.
Mmmwmmanmmpummnwmmmhemmngmun,
WWMWdemwmaml
pengetahuan tentang pemasaran it sendirl. Padahal tebur asin aneka rasa tersebut sudah
mmmwmmmmmmmmw
produks! telur asin dar Kecamatan Palangga Kabupaten Gowa, Sulanwesh Selatan ini,

BAB II. TARGET DAN LUARAN

Target yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah bagaimana UKM Srikand
dﬂammmmmmﬁunﬂnmmﬂammwmm
menciptakan |lapangan kerja baru bagi indhddusindividy i wilayah tersebut sehingga
mmwhamw.mmmtmmmwhm
i masyarakat. ksaha ini juga mampu mengurangl angka kemiskinan serta dapat
mmgupummnmk(wujwmmdesﬁsmmhmm%
mmzmmm.wlwmdwmmwm
mmmunmmmmananaxﬂmﬂan
Palangga Kabupaten Gowa.
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BAB III. METODE PELAKSANAAN

Kurangnya kemampuan dan daya kreatif yang dimiliki karyawan yang membuat telur
asin sangat berpengaruh dalam proses pembuatan telur asin aneka rasa yang mana dapat
meningkatkan penjualan dan tentunya kualitas telur asin yang baik. Untuk itulah diperlukan
pelatihan dan pendampingan selama proses pembuatan teur asin aneka rasa. Proses
pembuatan telur ini dilakukan dalam tiga tahapan. Pertama, pembuatan telur asin. Kedua,
pengolahan aneka rasa rasa seperti bawang merah, jahe dan cabe yang akan dijadikan
sebagai pemberi rasa. Ketiga, proses pencampuran rasa (pemberian rasa pada telur asin).

Mula-mula telur bebek/itik dibersihkan dengan amplas agar kulit telur licin dan
menipis, dan memudahkan rasa garam meresap ke dalamnya. Selanjutnya telur dilumuri
serbuk bata merah yang sudah dicampur air dan garam, lalu disimpan di dalam tempat
tertutup selama 1 — 2 minggu agar rasa asinnya meresap ke dalam telor itik tersebut.
Setelah itu telur dibersihkan dengan air sabun. Jika perlu disikat hingga bersih, lalu dibilas
dengan air.

Tahap kedua adalah menyiapkan aneka rasa tanaman seperti bawang putih, jahe dan
cabe yang akan dijadikan sebagai pemberi rasa baru pada telur bebek/itik. Setelah
dibersihkan semua tanaman itu dipotong kecil-kecil dan siap dicampurkan ke dalam adonan
serbuk bata merah, dengan tambahan gula putih dan air secukupnya. Tahap ketiga adalah
proses pemberian rasa telur asin dengan pencampuran rasa bawang putih, jahe dan cabe ke
dalam telur asin. Prosesnya mudah yakni dengan masukkan telor asin yang sudah
dibersinkan ke dalam pasta serbuk bata merah yang masing masing telah dicampur rasa
bawang putih, rasa jahe dan rasa cabe. Selain tentunya rasa asin yang biasa. Telur yang
sudah direndam dalam pasta serbuk bata merah itu didiamkan selama kurang lebih 2
minggu. Lalu siap dibersihkan dan dikosumsi.

BAB IV. HASIL YANG DICAPAI
1. Bidang Produksi

Pada awalnya proses produksi telor asin hanya sebatas menggunakan serbuk serbuk
bata merah dan cuma rasa asin saja. Telur yang sudah dibersihkan ke dalam larutan
garam selama kurang lebih 10 hari dalam wadah yang tertutup. Jika menginginkan rasa
telur yang lebih asin lagi telur direndam lebih lama lagi. Setelah itu disiapkan adonan garam
berupa campuran air dan garam yang kekentalannya seperti pasta. Telor kemudian disusun
rapi dalam rak berbentuk kotak lalu di siram dengan adonan pasta garam tersebut sampai
tertutup semuanya. Telur dibalur sampai terbungkus rapi atau tertutup rapat dengan
ketebalan adonan kira kira 1 cm. kemudian disimpan ditempat yang terbuka sampai waktu
yang diinginkan. Telur disimpan selama 7-15 hari.

Setelah adanya pendampingan dengan melakukan inovasi pada proses produksinya
yakni dengan mencampur serbuk batu merah tampa mencampurnya dengan serbuk bata
merah sama sekali. Dengan begini warna kuning telor asin nya terlihat lebih matang warna
kuning pekat, rasanya pun jauh lebih gutih ketimbang kalo memakai serbuk abu gosok.
Disamping itu, awalnya hanya memproduksi yang satu rasa yakni rasa asin saja maka
dilakukan inovasi dengan rasa bawang putih, cabe dan jahe. Ketiga lauk itu masing-masing
dicampur kan kedalam adonan serbuk bata merah yang agak kental sesuai dengan rasa
yang dinginkan.
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Poses Produksi dan Pemasaran :

Memilih Telur Asin Yang Baik
Lalu Dibersihkan

Bersihkan Lumpurnyg

Sikat Dengan Amplas
Yang Paling Halus

Melumuri Telur Asin Dengan Serbuk Bata Merah
Yang Telah Bercampur Garam

Lumpuri Telur Asin Dengan
Serbuk yang Sudah bercampur
Air & Garam

Bersihkan Sambil di Sikat Halus

Bawang Putih/Cabe/Jahe
Untuk Rasa Baru

Di tpersihkan, Di iris lalu siap di
campur ke serbuk bata merah

Mencapurkan Aneka Rasa itu ke
Dalam Lumpur serbuk Bata Merah

mendiamkan nya selama kurang
Lebih 2 Minggu

Membersihkan lalu di rebus
Kurang lebih 15 Menit

Produksi Telur Asin
Aneka Rasa

Pemasaran/Penjualan

Pendapatan

2. Bidang Manajemen

Mulai dari observasi terlihat bahwa pengelolaan usaha telor asin tersebut dikelola
seadanya, artinya jauh dari fungsi-fungsi manajemen. Oleh sebab itu penerapan aspek
manajemen usaha, mulai dari planning, organizing, actuating dan controlling, sebab hal ini
merupakan salah satu indikator keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Untuk persiapan,
mengorganisir usaha dan tenaga kerja, menggerakkan sumber daya dan
pengendalian/pengawasan adalah sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dalam mencapai sutau
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tujuan usaha. Pada bidang tata kelola administrasi dijelaskan tentang cara pencatatan alat
pendukung produksi, pencatatan pembelian bahan, pengarsipan dan metode pembukuan.
Pada bidang produksi, dijelaskan tentang metode proses produksi dan pentingnya kualitas
produksi.

3. Bidang Pemasaran

Metode yang dilakukan oleh mitra pada awalnya hanya sebatas diproduksi saja jika
ada pesanan, hal dilakukan sejak usaha tersebut digeluti yakni tahun 2013. Hal tersebut
terjadi oleh karena keterbatasan pengetahuan dan tekonologi, kemampuan ber-inovasi serta
keterbatasan modal usaha. Oleh karena itu dengan program yang telah dilakukan pada
bidang pemasaran adalah menjelaskan tentang kiat-kiat pemasaran, promosi dan distribusi
produk, teknik pengemasan, pemasangan label serta pengenalan pembuatan brosur bahkan
diarahkan untuk memperkenalkan produk telor asin aneka rasa melalui internet.

Metode yang telah dilakukan pada penjelasan diatas sudah member dampak yang
positif sebab sudah banyak yang mengorder, yangdahulunya hanya membeli telor asin
berdasarkan pesanan saja tapi saat mitra sudah menyiapkan lebih awal telor asin makan
produksinya mulai kontinyu. Pada awalnya, setiap bulan hanya mampu memperoduksi
sebanyak 50 butir dan sekarang sudah meningkat menjadi 100 bahkan 150 butir. Selain
sudah dikenal, menggunakan serbuk bata merah membuat telor asin jadi lebih gurih,
ditambah lagi dalam banyak rasa ; rasa jahe dan cabe sebagai pilihan baru. Dengan
demikian tentu saja pendapatan mitra sudah meningkat disbanding sebelumnya, dan
diprediksi dengan selesainya penelitian ini maka pemasarannya akan semakin luas. Dan juga
ditunjang dengan pembuatan label kemasan dan percetakan brosur sudah selesai.

BAB V. KESIMPULAN
Kesimpulan

a. Pemahaman fungsi-fungsi manajemen kepada pengusaha telur itik telah
dilakukan/dilaksanakan oleh karena pelaksanaan proses masa lalu masih tradisional

b. Kiat kiat pemasaran dan distribusi produk sudah dijelaskan dan diterapkan, bahkan
dalam proses pembuatan label kemasan dan brosur dalam tahap penyelesaian

c. Telor asin sebagai makanan alternatif jika seseorang tidak mengkonsumsi daging
sapi/ayam atau ikan. Telor asin dapat dibuat dengan aneka rasa ; rasa bawang putih,
rasa jahe dan rasa cabe.
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